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BAB IV 

GAMBARAN POTENSI DESA TASIKMADU 

A. Aset Sumber Daya Alam (SDA) 

Aset alam disini adalah keadaan serta kondisi desa sendiri, seperti sumber air 

yang berada di desa. Karena air merupakan sumber penghidupan yang utama bagi 

seluruh makhluk hidup di dunia ini. Didesa Tasikmadu tidak pernah kesulitan unuk 

mendapatkan air, hampir disetiap rumah warga terdapat satu sumur. Hanya saja 

sumber air tersebut hanya digunakan untuk mandi, mencuci, dan lain sebagainya. 

Namun tidak untuk minum. Masyarakat lebih memilih air prigen untuk keperluan 

memasak dan minumnya. Karena air sumur yang ada di desa kalau orang-orang 

mengatakan baunya banger atau tidak enak jika dikonsumsi.Selain keperluan itu 

semua masyarakat menggunakan air sumur.69 Aset lain yang dominan di desa 

Tasikmadu yaitu aset kelautan, selain hasil laut yang melimpah, desa Tasikmadu 

juga merupakan desa wisata bahari karena terdapat beberapa pantai yang indah dan 

terkenal hingga manca negara. 

Tabel 4.1 

Aset Fisik Desa Tasikmadu 

Tata Guna 

Lahan 

Pemukiman 

dan 

pekarangan 

Sawah Peternakan Irigasi 

Kondisi 

Tanah 

- Tanah 

kerikil 

- Warna 

gelap, 

kondisi 

- Lumpur  

- Subur 

 

 

- 

- Tanah  

- Kerikil 

- Aliran air 

cukup 

lancar  

                                                           
69 Berdasarkan Hasil Diskusi Pemetaan Aset Dirumah Kepala dusun Ketawang, Pada Tanggal 16 

Desember 2016 
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tanah subur 

dan gersang  

 

Jenis 

Vegetasi 

Tanaman  

 

- Manga  

- Jambu  

- Pisang  

- Keres  

- Belimbing  

- Buah naga  

- Nangka  

- Sirsak 

- Kacang 

panjang  

- Jagung  

- Padi  

- Lombok  

- Sayur 

- Ayam  

- Sapi  

- Kerbau  

 

 

 

 

- 

Manfaat -Tempat 

mendirikan 

bangunan dan 

sumber air 

- Tempat 

bercocok 

tanam  

- Hasil 

pertanian 

bisa di jual 

dan di 

makan 

sendiri  

 

- Habitat 

hewan 

ternak  

- Hewan 

bisa dijual 

Untuk 

mengairi 

lahan 

pertanian 

(sawah) 

Harapan - Perbaikan 

jalan  

-Halaman 

yang kosong 

bisa di buat 

usaha kecil-

kecilan   

 

- Pembuatan 

TPA (Tempat 

Pembuangan 

Akhir) 

- Hasil panen 

terjual mahal  

- Tanah yang 

subur 

Hasil 

ternak 

terjual di 

pasar 

Irigasi tetap 

lancar agar 

kebutuhan 

air disawah 

Tercukupi 

Potensi - Warga rukun 

- Kemauan 

untuk maju 

lebih tinggi 

- Kondisi air 

cukup 

memadai 

Tanah subur 

sehingga 

mampu 

ditanami 

dengan 

jenis tanah 

Kotoran 

ternak 

untuk 

pupuk 

kompos 

 

 

- 

Sumber : FGD bersama masyarakat pada tanggal 27 November 2016 
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1. Kondisi Geografis 

Tasikmadu merupakan salah satu desa yang berada di Kecamatan Watulimo, 

desa dengan luas 27.632.049 Ha ini berada di koordinat 111º,43,08 dan 111º,60,80 

Bujur Timur serta Koordinat lintang 8º,17,43 Lintang selatan. Batas Desa 

Tasikmadu yaitu 

Sebelah Utara  : Kecamatan Besuki (Tulungagung);  

Sebelah Selatan   : Samudra Hindia;  

SebelahTimur  : Samudra Hindia,dan 

Sebelah Barat   : Desa Prigi (KecamatanWatulimo)  

Desa ini terbagi menjadi tiga dusun yaitu Dusun Ketawang dengan jumlah 17 RT, 

Dusun Gares 18 RT dan Dusun Karanggongso sejumlah 6 RT. 

2. Topografi 

Hampir seluruh wilayah yang berada di kabupaten Tenggalek memiliki 

topografi wilayah yang berbukit dan bergunung. Seperti halnya dengan desa 

Tasikmadu yang memiliki Topografi yang sempurna, Artinya terdapat bentangan 

wilayah yang jarang dimiliki oleh desa lainnya yaitu terdapat Pegunungan, Laut, 

Sawah dan Hutan. Berikut bentengan wilayah yang ada didesa Tasikmadu beserta 

luasnya. 

Tabel 4.2 

Bentangan Wilayah desa Tasikmadu 

 

  

 

 

Sumber: Buku Profil Desa 

Bentangan Wilayah Luas (Ha) 

Dataran Rendah 217.115 

Bukit-Bukit 10.495 

Dataran tinggi/Pegunungan 17.500 

Tepi Pantai/Pesisir 3.250 

Aliran Sungai 250 
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Dari hasil pemetaan wilayah yang dilakukan oleh TIM PPL Desa Tasikmadu 

bersama masyarakat lokal, didapatkan hasil kondisi Topografi sebagai berikut. 

Gambar 4.1 

Peta Topografi desa Tasikmadu 

 

Dari hasil peta Topografi diatas menjelaskan bahwasanya titik terendah desa 

Tasikmadu yaitu terdapat di bibir pantai yang terletak pada koordonat 111043’23” 

BT-8017’13” LS dengan ketinggian 1,2 Meter. Sedangkan titik tertinggi berada 

dipuncak bukit ditimur laut desa Tasikmadu dengan ketinggian mencapai 310 meter 

dan berada pada koordinat 111044’44” BT-8015’50.37” LS. 

Tidak hanya disitu saja, fasilitator juga mengajak para peserta untuk belajar 

memetakan aset bersama serta mengenali aset yang ada didesa. Berikut adalah tabel  

transect: 

Tabel 4.3 

Hasil Pemetaan Aset Lingkungan (Transect) 

Zona Dataran Laut dan 

Pantai 

Sunggai Gunung 

Penggunaan/ 

Manfaat 

Pemukiman, 

masjid, balai 

desa, musolah, 

Wisata, Jualan, 

tempat kapal 

bersandar.  

Untuk 

sumber air 

bersih 

Kebun 

Cengkeh 
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jalan, 

pemakaman. 

Lapangan, 

Pasar, Toko, 

Sawah, 

Pelabuhan 

Perikanan 

Nusantara 

(PPN), Tempat 

Pelelangan 

Ikan (TPI), 

Tempat 

Pemindangan, 

Pabrik Tepung 

Ikan 

Pohon dan 

tanaman 

Padi, Pohon 

mangga, 

Pisang, Cabe, 

Rumput, Buah 

Naga 

Pohon kelapa, 

Pohon Cemara 

Udang 

 

 

- 

Cengkeh, 

Keluwak, 

Kakao, 

Pohon 

randu, 

Pohon 

Jati, 

Pohon 

sengon 

Jenis hewan Ayam, 

kambing biasa, 

kambing etawa, 

sapi, kerbau, 

kucing dan 

anjing 

Ikan kerapu, 

ikan tuna, ikan 

marlin, ikan teri, 

ikan tongkol, 

ikan semar, ikan 

buto 

 

- 

Ular, 

anjing, 

babi 

hutan 

Kondisi 

tanah   

Tanah Aspal, 

Tanah Paving 

Pasir putih, Pasir 

hitam 

Tanah 

lempung 

Tanah 

hitam, 

tanah 

gembur 

Lahan Pribadi dan 

wakaf 

Dinas Kelautan 

dan Perikanan 

Kab.Trenggalek 

(Laut) 

PERHUTANI 

(Pantai) 

Perhutani 

dan Lahan 

Desa 

Perhutani 

Potensi Untuk lahan 

usaha 

Untuk pariwisata 

dan lahan 

konservasi 

Untuk 

perairan 

- 

Sumber : FGD bersama masyarakat Tasikmadu  pada tanggal 17 Januari 2017 
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Aset merupakan bagian dari kehidupan manusia yang fital. Dikatakan fital 

karena aset berfungsi sebagai jembatan untuk membangun relasi dengan pihak luar. 

Disinilah komunitas dituntut untuk sensistif dan peka terhadap keberadaan aset 

yang ada di sekitar mereka.70 Aset adalah suatu hal atau kekuatan yang berharga 

yang dapat digunakan untuk meningkatkan kesejahteraan. Aset yang ada sebaiknya 

digunakan dengan lebih baik jika dalam suatu masyarakat atau kelompok 

menyadarinya. Tujuan pemetaan aset disini adalah agar suatu kelompok atau 

masyarakat belajar memahami kekuatan yang telah dimiliki sebagai bagian dari 

kehidupannya dan apa yang bisa dilakukan secara baik untuk kedepannya. Adapun 

aset yang terdapat di Desa Tasikmadu, Kecamatan Watulimo yang telah 

didiskusikan dengan bapak-bapak Pokmaswas Pada tanggal 17 Januari 2017  

B. Aset Sumber Daya Manusia (SDM) 

Aset manusia disini dapat berupa pengetahuan serta ketrampilan yang dimiliki 

oleh masyarakat Desa Tasikmadu. Pengetahuan yang dimiliki oleh masyarakat desa 

Tasikmadu merupakan aset yang dapat digunakan untuk mempermudah dan 

mengembangkan atas apa yang ada di desa Tasikmadu. Keterampilan, bakat 

maupun kemampuan menjadi potensi yang terkandung dalam diri manusia untuk 

mewujudkan peranannya sebagai makhluk sosial. Dalam hal ini kemampuan 

masyarakat Tasikmadu untuk mengembangkan potensi kelautan dan 

mengembangkanusahanya dalam berdagang juga merupakan suatu aset atau potensi 

yang harus dikembangkan untuk kesejahteraan masyarakat itu sendiri. Jumlah 

penduduk yang besar pun menjadi aset tersendiri. Diantaranaya yaitu: 

                                                           
70Nadhir Salahudin, Panduan KKN ABCD UIN Sunan Ampel, hal. 15 
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1. Kondisi Demografis 

Desa Tasikmadu memiliki jumlah penduduk sebanyak 2.206 jiwa, dengan 

rincian sebagai berikut: 

Tabel 4.4 

Data Jumlah Penduduk Desa Tasikmadu 

Laki-laki Perempuan 

5.756 Jiwa 5.829 Jiwa 

Sumber: Buku Profil Desa Tasikmadu 

Dari tabel diatas maka terlihat bahwa jumlah penduduk laki-laki dan 

perempuan lebih banyak perempuan dengan jumlah 5.829 jiwa sedangkan 

penduduk laki-laki 5.756 . dan jumlah Kepala Keluarga Laki-laki sebesar 2.903 dan 

Perempuan sejumlah 1.368 KK. 

2. Pendidikan 

Pendidikan merupakan suatu indikator yang dapat digunakan untuk mengukur 

sejauh mana tinggi rendahnya kemajuan dan kesejahteraan yang dimiliki oleh 

masyarakat. Pendidikan adalah bukti kelas sosial suatu masyarakat. Semakin tinggi 

tingkat pendidikannya semakin tinggi pula strata sosial mereka. Seseorang yang 

berpendidikan dengan seseorang yang tidak pernah mengenyam pendidikan tentu 

berbeda.. Sebenarnya respon masyarakat desa terhadap pendidikan sudah cukup 

baik. Masyarakat telah menyadari bahwasannya pendidikan merupakan hal utama 

bagi manusia untuk mencapai kehidupan yang layak. Dari data yang didapat 

melalui profil desa dari hasil BPS (Badan Pusat Statistik) pada tahun 2015 

mengenai pendidikan masyarakat desa Tasikmadu adalah sebagai berikut: 
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Tabel 4.5 

Pendidikan Masyarakat desa Tasikmadu 

 

 

 
 

 

 Sumber: Buku Profil Desa 

Desa Tasikmadu mempunyai 6 lembaga pendidikan tingkat dasar, yang mana 

4 sekolah dasar tersebut milik pemerintah dan 2 lainnya milik swasta. Selain itu 

terdapat 3 PAUD (Pendidikan Anak Usia Dini) dan 5 TK (Taman Kanak-Kanak). 

Jumlah tenaga Pengajar terdiri dari PAUD 15 Pengajar, TK 15 Pengajar dan SD 

sejumlah 36 Pengajar.  

Tabel 4.6 

Aset Skill Desa Tasikmadu 

Topik Komunitas Lembaga Individu 

 

Jenis 

Aset 

- Pemuda Peduli 

Lingkungan 

- KUB 

(Kelompok 

Usaha Bersama 

- Kelompok 

Nelayan 

- Kelompok 

Pengolah Ikan 

- Kelompok 

Budidaya Ikan 

- LKMD/LKM

K 

- LPMD 

- PKK 

- Bank Desa 

- Koperasi Desa 

- Pengerajin kerajinan 

dari barang bekas 

- Pembuat Perahu 

- Pembuat ikan 

pindang 

(Pemindangan) 

- Pembuat ikan kering 

- Pembuat tepung 

ikan 

- Pembuat olahan 

ikan (Bakso ikan, 

 Tingkat pendidikan 
Laki-

laki 
Perempuan 

Usia 3-6 tahun yang sedang 

TK/PAUD 
229 234 

Usia 7-18 tahun yang sedang sekolah 1037 1038 

Usia 18-56 tahun tidak tamat SD 41 45 

Tamat SD/Sederajat 92 88 

Tamat SMP/Sederajat 102 104 

Tamat SMA/Sederajat 840 839 

Tamat S1/Sederajat 165 103 

Tamat S2/Sederajat 3 2 

Tamat SLB B 1 2 

Tamat SLB C 2 2 
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 tahu ikan, siomay 

ikan dll) 

- Pembuat ikan bakar 

- Pembuat asap 

- Pembuat ceriping 

- Pembuat keripik 

tempe 

Harapa

n 

- Mengadakan 

kegiatankegiatan 

yang positif 

untuk menjaga 

dan 

mengeksplor 

potensi alam 

desa 

- Menjadi wadah 

untuk 

masyarakat 

berwirausaha 

bersama dalam 

pengolahan 

SDA 

- Menjadi wadah 

untuk sharing 

bersama perihal 

kelautan 

- Menjadi wadah 

untuk kretif dan 

inovatif dalam 

memanfaatkan 

hasil tangkapan 

ikan. 

- Menjadi wadah 

untuk saling 

belajar perihal 

budidaya ikan 

- lebih kompak 

dan 

menciptakan 

kegiatan 

positif untuk 

masyarakat. 

- mengayomi 

masyarakat 

 

- Memberikan 

pembinaan / 

pembelajaran agar 

menghasilkanprodu

k yang berkualitas 

- Membimbing 

mereka agar terus 

berkarya 

 

Potensi 

- Mampu 

mengembangka

n potensi yang 

dimiliki oleh 

desa Tasikmadu 

sehingga 

menjadi 

pengerak 

perekonomian 

masyarakat serta 

 

 

- 

- Masyarakat bisa 

lebih kreatif dalam 

membuat produk 

- Masyarakat mampu 

memahami kondisi 

desa dengan baik 
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kesejahtearaan 

masyarakat.  

- Menjadi wadah 

untuk 

berkumpul dan 

berbagi ilmu 

- Melestarikan 

alam yang 

berada di desa 

dan menjaga 

serta merawat 

keindahan desa   

- Untuk belajar 

berorganisasi 

dan tempat 

sering   

Sumber : FGD bersama masyarakat pada tanggal 27 November 2016 

C. Aset Sosial, Aset Budaya dan Keagamaan  

Yang dimaksud dengan aset sosial disini adalah hubungan kekerabatan yang 

terjalin antara masyarakat satu dengan masyarakat yang lainnya. Selama ini 

hubungan kekerabatan masyarakat Tasikmadu masih terjalin kuat, salah satunya 

tampak ketika ada kegiatan atau pun hajatan. Meraka saling membantu satu sama 

lain tanpa mengharap pamrih. Disamping itu masyarakat Tasikmadu pun 

beranggapan bahwasanya mereka adalah satu keluarga yang bernaung di desa 

Tasikmadu. Jalinan persaudaraan harus tetap terjaga dalam kondisi apapun, suka 

maupun duka untuk mewujudkan impian demi kepentingan bersama.  

1. Aset Budaya 

Desa Tasikmadu termasuk salah satu desa di Kecamatan Watulimo yang 

melestarikan peninggalan dari para leluhur mereka. Masyarakat meyakini bahwa 

setiap ritual dan tradisi itu memiliki kekuatan mistis tersendiri didalam kehidupan 

masyarakat. Masyarakat mempercayai bahwa tradisi yang dilakukan itu adalah 
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sebagaimana bisa mendatangkan rizqi, meminta keselamatan, menolak bala dan 

mensyukuri atas nikmat Allah. Tradisi atau ritual yang dilakukan adalah sebuah 

cara yang utuk memohon kepada Sang Hiyang Widi untuk meminta keselamatan 

yang tentram dan nyaman, serta tradisi atau ritual tersebut adalah bentuk 

pengucapan rasa syukur atas segala nikmat yang diberikan oleh Yang Maha Kuasa. 

Kebudayaan tersebut antara lain sebagai berikut71 :  

a. Slametan   

Bagi orang Jawa, tradisi slametan yang dilaksanakan secara turun temurun, 

adalah sebuah proses mistik yang mana merupakan tahap awal dari proses dalam 

pencarian keslamatan (slamet), yang diikuti oleh mayoritas orang Jawa untuk 

menuju tahap yang paling akhir, kesatuan kepada Tuhan. Slametan merupakan 

bentuk penerapan sosio-religius orang Jawa, praktek perjamuan yang dilaksanakan 

bersama-sama dengan para tetangga, sanak keluarga, teman dan sahabat, ada tiga 

hal penting dalam slametan : Kelahiran dan kematian. Seperti di Desa Tasikmadu 

ini, setiap ada orang yang meninggal ada tradisi kirim do’a dari sehari hingga tuju 

hari setelah meninggalnya. 40 hari setelah meninggal, 100 hari setelah meninggal 

dan 1000 hari setelah meninggal. Termasuk pula ketika ada orang yang melahirkan 

atau disebut juga dengan meminta keselamatan untuk sang jabang bayi yang akan 

lahir maupun bayi yang sudah lahir ke dunia. Keseluruhan itu ada tahapan atau 

syaratnya masing-masing yang telah ditentukan dari sesepuh dahulu hingga turun 

ke anak cucu seperti sekarang meskipun saat ini ada di jaman modern.72 

                                                           
71 Hasil wawancara dengan Mbah Juri selaku sesepuh Desa Tasikmadu, kamis 22 November 2016 

pukul 16.00 WIB 
72 Hasil wawancara dengan Bapak Maskun pada tanggal 15 januari 2017 
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b. Ruwatan   

Selain tradisi slametan, Sunan Kalijaga juga pernah menggagas tradisi 

Ruwatan. Hal ini dikarenakan sunan Kalijaga sangat berperan secara sentral dalam 

pengajaran agama dan kebuyaan adat Jawa. Tradisi ruwatan merupakan upacara 

pembersihan untuk membebaskan seseorang dari kemalangan dari akibat yang 

bukan berasal dari diri sendiri, biasanya diikuti oleh tradisi wayang kulit dan 

slametan. Seperti halnya di Desa Tasikmadu ini masih menjalankan tradisi Ruwatan 

yang mana ruwatan itu dilaksanakan ketika adanya suatu pernikahan yang 

dihubungkan dengan cerita dalam pewayangan, hal tersebut dilakukan agar 

mensucikan orang yang menikah serta menghindarkan suatu kesulitan dalam 

kehidupan manusia. 

c. Perkawinan Adat Jawa  

Perkawinan merupakan salah satu peristiwa penting dalam sejarah kehidupan 

setiap orang. Masyarakat Jawa memaknai peristiwa perkawinan dengan 

menyelenggarakan berbagai upacara. Upacara itu dimulai dari tahapan perkenalan 

sampai terjadinya pernikahan. prosesi pernikahan dengan menggunakan adat Jawa 

dilaksanakan pada setiap upacara pernikahan. Mulai dari lamaran, sisetan, akad 

nikah, kirab, hingga boyongan/ ngunduh manten. Saat upacara digelar, pemuka adat 

ataupun tokoh adat memimpin jalannya upacara. Mengiring dan mengarahkan 

pengantin untuk melakukan beberapa ritual.  

d. Wayang Kulit  

Kesenian pentas seni yang merupakan gambaran atau kisah dari cerita 

pewayangan yang mana menceritakan tentang kehidupan manusia dan diajarkan 
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oleh wali songo yang kemudian disebarkan kemasyarakat. Wayang yang terbuat 

dari kulit dilakonkan oleh seorang dalang dan diiringi dengan music gamelan. Desa 

Tasikmadu juga masih mementaskan kesenian tersebut, karena masyarakatnya 

banyak menggemari dari wayang kulit itu sendiri. Wayang kulit diadakan ketika 

bersih desa, bersih dusun dan seseorang yang mempunyai hajat. 

e. Jaranan   

Jaranan yaitu sebuah kesenian tari tradisional yang mana tari itu 

menggunakan kuda (kuda kepang/kuda lumping) bukan berarti kuda sungguhan. 

Kesenian ini menggambarkan seorang prajurit dari kerajan Majapahit dan juga 

patih dari Kerajaan Singosari berkelana dengan mengendarai kuda, yang mana 

ditengah perjalannannya dihadang oleh bangsa siluman (ular raksasa/naga), maka 

patih dan prajuritnya bertempur dengan naga tersebut. Hingga saat ini kesenian 

jaranan ditampilkan sebagai budaya Jawa yang masih melekat di masyarakat. 

Seperti halnya masyarakat Desa Tasikmadu masih mengembangkan kesenian 

jaranan tersebut, yang mana ditampilkan ketika pada acara-acara tertentu.  

f. Larung Sembonyo  

Ritual slametan yang berada di pesisir pantai dengan adanya buceng 

raksasa/tumpeng yang akan di kirap menuju TPI (Tempat Pelelangan Ikan). Larung 

yang berarti menghanyutkan sebuah sesaji, yang mana sesaji itu adalah hasil bumi 

dan hasil laut yang untuk disyukuri atas karunia Tuhan.  Ritual yang dulunya adalah 

memperingati pernikahan antara Tumenggung Yudha Negara dan Putri Gambar 

Inten. Yang kemudian sampai sekarang dikembangkan sebagai adat masyarakat 

sebagai bentuk pengucapan rasa syukur terhadap Yang Maha Kuasa. Yang mana 
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adat ini diperingati satu tahun sekali yakni pada bulan Selo, dihari pasaran Jawa 

Kliwon.   

g. Tayuban   

Tayuban merupakan salah satu jenis kebudayaan adat Jawa, yaitu adanya 

sebuah paguyuban dan sanggar seni dimana juga mempunyai alat-alat gamelan 

tersendiri, serta sinden sebagai penyanyi, penari remo dan jaipong. Pelaksanaan dari 

tayuban yakni dilaksanakan atau istilah orang Jawa ditanggap yaitu ketika adanya 

pesta pernikahan. Pada umumnya, panjak/anggota tayub melakukan arisan untuk 

menanggap tayuban. Dalam pementasannya tayuban seringkali diiringi dengan 

adanya penari-penari antara bapak-bapak dengan sinden yang menari, dengan 

memakai selendang yang dipakai dileher, serta diiringi dengan music gamelan. 

h. Tradisi Larung Sembonyo sebagai Asal Usul Nama Tasikmadu 

Berdasarkan kesaksian sebagai pelaku sejarah yang masih ada dari buku cerita 

rakyat menceritakan bahwa, sekitar pertengahan abad ke-18, dimana pada saat itu 

kejayaan kerajaan Mataram (Jawa Tengah) masih bersinar eksistensinya. Raja 

mataram mengambil keputusan penting untuk melakukan ekspansi wilayah 

kerajaan disepanjang pantai selatan Pulau Jawa terutama disepanjang Pantai Selatan 

Jawa Timur. Untuk menjalankan misi itu diutuslah seorang Tumenggung yang 

bernama Raden Kramadipa yang selanjutnya diberi gelar Tumenggung Yudha 

Negara. Pasukan tersebut diikuti prajurit yang cukup banyak untuk membuka 

karang pardikan dari arah Pacitan sampai Banyuwangi.  

Raden Tumenggung Yudha Negara juga dikawal oleh saudara-saudaranya 

yaitu, Raden Yudha, Raden Yaudi, Raden Pringgo Jayeng Hadilaga dan Raden 
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Prawira Kusuma. Dalam perjalanan yang panjang dan penuh tantangan, akhirnya 

Tumenggung Yudha Negara menyuruh Raden Yudha untuk tinggal dan 

mengamankan wilayah Pacitan untuk dijadikan wilayah perkampungan yang subur, 

aman, tentram,gemah ripah loh jinawi. Raden Yaudhi juga dipercaya mendiami dan 

membangun wilayah Sumbreng (Munjungan Trenggalek) untuk membangun 

karang pardikan yang sama seperti yang diamanahkan kepada Raden Yauda. 

Sementara Raden Pringgo Jayeng Hadilaga diserahi untuk membangun wilayah 

Demuk (Kalidawir-Tulungagung). Pada saat itu wilayah Prigi menurut pandangan 

Raden Tumenggung Yudha Negara masih tampak gelap, wingit, dan angker. 

Sebelum masuk wilayah prigi, Raden Tumenggung Yudha Negara memutuskan 

untuk membuka wilayah timur dulu yakni Kalidawir Tulungagung terlebih dahulu. 

Dalam perjalanan kembali kearah barat, Raden Tumenggung Yudha Negara 

menemukan suatu tempat yang asri dan nyaman yang kemudian disebut mbangusan 

(Besuki-Tulungagung)dan menunjuk Raden Prawira Kusuma untuk mendiami dan 

mengembangkan wilayah tersebut.  

Selanjutnya Raden Tumenggung Yudha Negara beserta rombongan yang 

masih tersisa meneruskan perjalanan menuju Prigi, Sebelum memasuki wilayah 

Prigi yang masih wingit, Raden Tumenggung Yudha Negara menghentikan 

perjalanan guna memohon petunjuk kepada Tuhan Yang Maha Esa dengan harapa 

dapat membuka wilayah Prigi dengan aman, tentram dan lancer. Ritual itu 

dilakukan di atas lima buah lempengan batu alam dan tempat tersebut di namai 

dengan nama Watu Limo dengan empat kiblat dan lima pancer/tengah. Sebelah 

utara ditempati oleh Yang Pamong Amat Adiwiryo, sebelah selatan oleh Raden 
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Wirya Udara (cikal bakal desa Tasikmadu), sebelah baratlaut Raden Sutirta dan 

Pancer/tengah  adalah Raden Tumenggung Yudha Negara.  

Setelah Yang Pamong mendapat petunjuk dariTuhan Yang Maha Esa bahwa 

Prigi dapat dibuka dengan syarat mengadakan upacara Larung sembonyo. Larung 

Sembonto yaitu sebuah ritual dengan ala makanan yang di hias berbentuk tumpeng 

dan sesaji-sesaji lainnya yakni di kirap menuju tempat pelelangan ikan (TPI). Serta 

ritual yang dijalankan yakni berdoa bersama kepada Tuhan Yang Maha Esa, setelah 

berdoa maka tumpeng tersebut dilepaskan dilautan. Akan tetapi setelah di lepas 

sampai tengah maka tumpeng tersebut juga akan di berebutkan lagi oleh masyarakat 

yang ikut serta melepaskan.73  Sedangkan asal usul nama Tasikmadu menurut cerita 

salah satu sesepuh desa, dimana beliau merupakan mantan bayan atau pamong desa 

yakni: Pada zaman dahulu, kalau dilihat dari atas gunung yang ada di Kecamatan 

Watulimo ada segoro atau laut yang luas berwarna coklat seperti madu. Karena 

dulunya wilayah Tasikmadu merupakan wilayah hutan yang lebat dengan 

dikelilingi area laut yang berwarna coklat belum tersentuh oleh manusia. Wilayah 

ini dulunya dihuni oleh keturunan dari kerajaan mataram kuno, yang hingga saat ini 

makam para keturunannya ada di Puncang Sewu daerah perbatasan dengan Desa 

Prigi.  

Lambat laun tempat ini menjadi semakin ramai dikerumuni orang. Karena 

diwilayah ini sawah, gunung, dataran dan lautan saling berdekatan sehingga setiap 

pendatang yang bersinggah di wilayah ini akhirnya memiliki keinginan untuk 

menetap dan tinggal di Tasikmadu. Dalam bahasa wilayah setempat, tasik diartikan 

                                                           
73 Wawancara dengan bapak Suwito selaku ketua pelaksana Upacara 
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segoro atau lautan, sedangkan madu diartikan manis, selalu dikerubungi orang. 

Dalam artian lain manusia itu seperti lebah, dia mencari sesuatu yang manis dan 

bermanfaat atau rata–rata setiap orang yang datang diwilayah ini pasti ingin 

menetap dan tinggal diwilayah ini dalam kurun waktu yang lama. Lautan yang ada 

di salah satu pesisir pantai jawa ini yang bernama Laut Prigi menghasilkan ikan 

ribuan ton dan tanah yang subur, sehingga banyak manusia yang senang hidup 

diwilayah ini. Alhasil lambat laun dari mulut ke mulut wilayah ini disebut dengan 

wilayah desa Tasikmadu. Tetapi banyak orang yang mengenal wilayah ini dengan 

nama  Prigi, dimana dalam wilayah ini terdapat pantai beserta teluk dan lautan prigi 

yang menghasilkan ratusan ton ikan yang menarik minat manusia baik yang bekerja 

sebagai pedagang, pengepul, atau cuma sekedar wisata dan penduduk di daerah 

lain.74 

2. Keagamaan  

Berdasarkan data dari pihak desa Tasikmadu Kecamatan Watulimo 

Kabupaten Trenggalek, bahwa masyarakat desa Tasikmadu yang beragama Islam 

berjumlah laki-laki 5.760 perempuan 5823 Yang beragama Kristiani yakni laki-laki 

5 orang dan perempuan 6 orang. 

Tabel 4.7 

Keagamaan masyarakat desa Tasikmadu 

                                                           
74 Wawancara dengan mbh Juni, 80 tahun, di rumah beliau, tanggal 30 November 2016 pukul 

16.30 WIB 

No Agama Laki - Laki Perempuan 

1 Islam 5.760 5823 

2 Kristen 5 6 

3 Katolik - - 

4 Hindu - - 

5 Budha - - 
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Sumber: Buku Profil desa 

Dari data diatas bahwa dapat dikatakan di Desa Tasikmadu 97% adalah 

beragama Islam. Dengan adanya data di atas penulis mengatakan bahwa masyarakat 

Desa Tasikmadu berpengetahuan agama sangat banyak, tetapi dari kebudayaan-

kebudayaan di sana itu masih sangat melekat, baik dari kebudayaan Islam maupun 

kebudayaan peninggalan Hindu dan Budha. Seperti halnya dari acara maupun 

upacara adat Larung Sembonyo itu masih dijalankan, karena ada sebagian 

masyarakat nelayan meyakini bahwa itu semua adalah suatu penghormatan dan 

ucapan rasa syukur kepada Allah dengan di adakannya petik laut.  

D. Aset Ekonomi  

Ekonomi merupakan suatu bidang yang tidak dapat ditinggalkan oleh 

masyarakat, dari bidang ekonomilah dapat menjadi sebuah indikator atau tolak ukur 

kita yang dapat melihat nantinya suatu keluarga itu dapat memenuhi kebutuhan 

sehari-harinya atau-pun tidak, dikategorikan sangat mampu, mampu atau bahkan 

kurang mampu. Dari bidang ekonomi juga kita dapat mengukur kesejahteraan suatu 

keluarga, suatu keluarga dapat dikatakan sangat sejahtera, cukup sejahtera atau 

bahkan kurang sejahtera, itu kita dapat menentukan dengan melihat berapa banyak 

pengeluaran dan berapa banyak pendapatan yang diperoleh oleh masyarakat 

tersebut.  

Selain mendapat julukan sebagai desa wisata, Desa Tasikmadu merupakan 

desa nelayan karena mayoritas penduduknya bermata pencaharian sebagai nelayan. 

Dari hasil sensus yang dilakukan oleh BPS Trenggalek menunjukan pada tahun 

Jumlah 5765 5829 
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2015 jumlah masyarakat yang bekerja pada sector perikanan didesa Tasikmadu 

yaitu sebesar 2.171 orang dari total penduduk yang mencapai angka 11.594 jiwa 

ini. Berikut daftar mata pencaharian masyarakat desa Tasikmadu berdasarkan 

sektor. 

Tabel 4.8 

Mata pencaharian masyarakat Desa Tasikmadu 

 

 

 

 

 

 

Sumber: Buku Profil Desa 

Dari data diatas menunjukan bahwasanya mayoritas masyarakat desa 

Tasikmadu bermata pencaharian pada sektor perikanan baik sebagai nelayan mapun 

sebagai tengkulak. Disini juga terdapat sebuah Pelabuhan Perikanan Nasional atau 

yang dikenal dengan sebutan PPN PRIGI. Pelabuhan ini awalnya merupakan desa 

pantai tradisional yang berlokasi di Teluk Prigi sehingga pada tahun 1982 

pelabuhan ini masih dibawah departemen Pertanian. Namun pada tahun 2001 PPN 

PRIGI resmi dinyatakan sebagai Pelabuhan Perikanan Nasional yang berlokasi 

didesa Tasikmadu.75 Selain terdapat pelabuhan nasional, disini juga terdapat 3 TPI 

(Tempat Pelelangan Ikan). Berikut peta kawasan pusat-pusat ekonomi yang ada di 

desa Tasikmadu 

 

                                                           
75Hasil wawancara dengan Dwi Yulianto Rochayadi (Kepala PPN PRIGI) pada tanggal 25 2016 

Sektor mata Pencaharian Jumlah 

1. Pertanian 1.508  

2. Peternakan 4 

3. Perikanan 2.141 

4. PNS 207 

5. Wirausaha 53 

6. TNI/POLRI 9 
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Gambar 4.2 

Peta kawasan pusat ekonomi desa Tasikmadu 

 

Sumber: Peta desa Tasikmadu yang dibuat oleh Tim PPL dan 

masyarakat Tasikmadu 

Sebagian besar pusat perekonomian terjadi di daerah sekitar pantai yang 

ditandai dengan warna merah, karena mayoritas penduduk Tasikmadu juga 

berdagang aneka olahan ikan disekitar tempat wisata diantaranya yaitu Pantai Pasir 

Putih, Pantai Prigi dan Pantai Simbaronce. 

E. Aset Asosiasi 

Lembaga kemasyarakatan merupakan lembaga yang dibentuk oleh masyarakat 

dengan prinsip kesukarelaan, kemandirian dan keragaman. UUD mengakui 

keberadaan Lembaga kemasyarakatan dan perannya dalam keperintahan desa, 

seperti dalam Musyawarah desa, Musyawarah Perencanaan Pembangunan desa, 

mengawasi pelaksanaan pembangunan dan pemerintahan. Fungsi utama Lembaga 

kemasyarakatan adalah dalam penguatan komunitas dan social security,ketahanan 

masyarakat dan dapat membantu pemerintah desa dalam menjalankan fungsi 

administrasi keperintahan.  
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Tabel 4.9 

Aset Asosiasi Desa Tasikmadu  

Topik Masjid Sekolah Pasar Balai 

desa 

TPQ Mush

ollah 

Kondisi - Layak 

- Besar 

- Terawat 

- besar dan 

luas  

- Tanah 

berpasir 

dan 

paving 

- Luas 

- Tertata 

- Bersih 

- Rama 

i 

pembeli 

 

- Rapi 

- Luas 

- Terdapa

t 

Gedung 

Serbagu

na 

- Desain 

Modern 

- Tertata 

rapi 

- Fasilit

as 

cukup 

lengka

p 

- Rapi 

- bersi

h 

Jenis 

vegetasi 

tanama

n 

      

Manfaa

t 

- Sebagai 

tempat 

beribada

h  

- Tempat 

menyele

nggarak

an hari 

besar 

Islam  

-Tempat 

mengaji 

- Sebagai 

sarana 

belajar 

mengajar  

- Tempat 

untuk 

menuntut 

ilmu 

- Tempat 

jual beli  

- Tempat 

belanja 

masyara

kat  

- Tempat 

intraksi 

masyara

kat 

dengan 

masyara

kat 

yang 

lain 

- Tempat 

berkum

pul nya 

warga  

- Tempat 

untuk 

rapat - 

Lebih 

bisadig

una kan 

untuk 

berbaga

i jenis 

kegiata

n desa 

- 

Tempa

t 

belajar 

ilmu 

tentan

g 

Islam  

- 

Tempa

t 

menga

ji 

- 

Seba

gai 

temp

at 

berib

adah  

- 

Tem

pat 

untu

k 

men

yele

n 

ggar

akan 

kegi

atan 

isla

mi 

Harapa

n 

- Lebih 

banyak 

warga 

yang 

Di adakan 

perbaikan 

dalam  

proses 

 Tata 

kelola 

parkir 

lebih 

Dilakuka

n 

penghija

uan agar 

 Koleksi 

bacaan 

santri 

 

- 
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beribada

h di 

masjid  

- Dapat 

digunak

an untuk 

kegiatan 

belajar 

mengajar 

agar siswa 

semakin 

semangat 

untuk 

belajar 

ditingka

tkan 

tidak 

terlalu 

gersang 

ditamba

h 

Sumber : FGD bersama masyarakat  pada tanggal 27 November 2016 

Sejak UU No.5/19/1979, Lembaga-lembaga kemasyarakatan yang modern 

diperkenalkan kepada masyarakat desa. Meskipun jauh sebelumnya disetiap desa 

memiliki lembaga-lembaga lokal yang tumbuh dari masyarakat, namun UU 

No.5/1979 menerapkan berbagai nama lembaga kemasyrakatan yang seragam dan 

korporatis diseluruh desa (LKMD,PKK,Karang Taruna. P3A, Dasawisma, RT, RW 

dll) berbagai lembaga kemasyarakatan ini disatu sisi berfungsi sebagai wadah 

organisasi kepentingan masyarakat setempat, termasuk untuk kepentingan 

ketahanan sosial masyarakat namun juga sebagai alat negara untuk menjalankan 

tugas-tugas admistratif. Lembaga kemasyarakatan yang ada di desa Tasikmadu 

meliputi LKMD/LKMK, LPMD, PKK, RW, RT, Karang Taruna, Kelompok Tani, 

Kelompok Nelayan, Lembaga Adat, BUMD (Badan Usaha Milik Desa), Organisasi 

keagamaan, Kelompok Gotong Royong, Pecinta Alam, Wredatama, Panti Asuhan 

dan Yayasan masing-masing Lembaga kemasyarakatan yang ada didesa Tasikmadu 

memiliki peran dan tanggung jawab dalam mencapai tujuan yaitu kesejahteraan 

desanya. 

 


